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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

Pada era pandemi anak merupakan salah satu kelompok yang merasakan dampak Covid-19 

yang cukup besar, perubahan yang signifikan khususnya terjadi pada bagian pendidikan anak 

usia dini dimana keterbatasan akan ruang lingkup bermain dan belajar akan berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembanganya kelak serta membentuk karakter yang berbeda dari anak 

sebelumnya. Diberlakukannya Work From Home dari orang tua juga menambah pelik 

permasalahan tumbuh kembang anak, karena penyesuaian ruang dalam rumah tentu harus 

dilakukan oleh orang tua agar dapat memenuhi kebutuhan bermain dan belajar anak usia dini. 

Peran orang tua sangatlah penting dalam membersamai bermain anak, apabila ditinjau dari 

perspektif yang lebih luas kondisi pandemi ini justru akan membuat kedekatan antara anak dan 

orang tua karena waktu yang dihabiskan bersama anak menjadi lebih banyak.Proses tumbuh 

kembang anak usia dini secara garis besar dikelompokan menjadi 3 tahapan penting : 

1. Fisik-motorik 

Berdasarkan data awal penelitian yang dihimpun, solusi yang dilakukan oleh orang tua 

dalam memenuhi kebutuhan ini adalah dengan memfasilitasi ruang bergerak anak 

dirumah disertai dengan kegiatan yang melatih otot kasar dan oto halus 

2. Kognitif 

Kemampuan kognitif anak dalam berfikir secara logis membuat orang tua dalam hal ini 

responden penelitian lebih memilih untuk mengoptimalkan setiap ruang, bahan, alat 

dan kejadian yang ada di lingkungan rumah untuk mendorong kematangan proses 

perpikir anak 

3. Psiko-sosial 

Kemampuan psiko-sosial sangat berdampak pada masa pandemi karena keterbatasan 

ruang gerak sosial anak di luar rumah, beberapa solusi yang dilakukan oleh orang tua 

adalah denagan membuat aktifitas bermain pretend play atau bermain peran yang kerap 

dilakukan oleh orang tua dan anak baik di dalam rumah amauoun di halaman rumah. 

 

Setelah melalui tahap observasi, pengumpulan data dan analisa terkait area bermain anak usia 

dini ditemukan fakta bahwa pola adaptasi yang dilakukan keluarga dalam mengakomodasi 

kebutuhan lingkungan bermain anak adalah dengan memaksimalkan potensi ruang dan bahan 

yang ada di sekitar rumah, baik area outdoor maupun indoor dengan tetap mempertimbangakan 

kritereria desain ruang bermain anak yang ideal. Keriteria tersebut meliputi : 
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1. Keselamatan 

Dari segi keselamatan akan digali sejauh mana fisik lingkungan rumah dan fasilitas 

bermain yang berpotensi terjadinya kecelakaan saat digunakan untuk bermain 

2. Kesehatan 

Menghimpun data faktor-faktor apa saja di dalam rumah yang dapat mengganggu 

kesehatan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

3. Kenyamanan 

Akan ditelusuri bagaimana kenyamanan fisik dan kenyaman psikologis bagi anak dan 

keluarga selama bermain dengan anak di rumah. 

4. Kemudahan 

Mengetahui bagaimana ruang atau area di dalam rumah dapat dinamis digunakan untuk 

tempat bermain dan berkatifitas oleh seluruh anggota keluarga 

5. Keamanan 

Mempertimbangkan faktor-faktor apa saja di dalam rumah yang berpotensi 

menimbulkan tindak kejahatan pada area bermain outdor 

6. Keindahan 

Menggali informasi mengenai referensi citra atau identitas visual yang dimiliki oleh 

anak yang mendukung kegiatan bermain. 

 

Wawancara akan dilakukan secara langsung, untuk mendiskusikan ruang bermain anak di rumah 

dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. Secara umum wawancara dilakukan berdasar foto 

kiriman dari responden, dan membiarkan responden bercerita secara mengalir tentang area 

kerjanya. Hal ini berdasarkan apa yang dilakukan dalam metode photovoice, dimana foto menjadi 

alat untuk menceritakan kejadian terkait foto tersebut, dalam hal ini area kerja di masa pandemi. 

Peneliti memberikan ruang yang luas bagi responden untuk menceritakan situasi yang dialami, 

perubahan ruang yang terjadi selama pandemi, maupun hal lain yang memperkaya data. Hasil 

dari wawancara tersebut akan menjadi dasar dalam mendesain ruang bermain anak di rumah 

selama pendemi yang mendukung pertumbuhan dan perkambangan anak usia dini. Dalam proses 

mendesain akan mengacu pada proses penciptaan karya desain dengan metode desain thinking 

yang dimulai dari tahap discovery, interpretation, ideation, experimentation dan evaluation yang 

dilakukan bersama-sama dengan tim peneliti. 
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Gambar 8. Adaptasi Area Bermain Anak di Rumah 

Sumber: Dokumen Pribadi
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Tabel 5. Analisa Desain Area Bermain Anak Indoor dan Outdoor 

Sumber : Maudy Fadya dan Robink Akbar, 2021 
 

Indoor Outdoor 

  

• Fisik-Motorik 

- Motorik Kasar : Berjalan naik turun tangga, berjalan di garis lurus, 

berdiri dengan 1 kaki, berlari, melompat, dan memanjat 

- Motorik Halus : Bermain dengan tekstur dan menggambar 

• Kognitif 

Memecahkan permasalahan dengan bermain puzzle 

• Psiko-Sosial 

Bermain bersama dan kerjasama tim 

 

• Fisik-Motorik 

Mengoptimalkan koordinasi gerakan, melangkah dan melompat 

• Kognitif 

Logika ruang melalui pengalaman menjelajah wahana 

• Psiko-Sosial  

Bermain bersama dan kerja sama tim 
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